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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan hasil belgar siswa melalui pemanfaatan LKPD
berbasis Problem Based Learning pada materi sistem ekskresi. Pendlitian ini dilaksanakan di MTsN
Rukoh Kota Banda Aceh pada Maret-April 2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen dengan rancangan pretest posttest control design. Pendlitian ini dilaksanakan
pada dua kelas yaitu VI3 sebagai kelas eksperimen danV i1, sebagal kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes untuk menila hasil belgar siswa berupa soal
berbentuk pilihan ganda. Analisis data menggunakan uji independent sample t-test dengan bantuan
SPSS 19.0 for windows pada taraf signifikan 0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa ty;tyng>teaper
yaitu hasll belgar siswa 7,137 > 2,002. Smpulan pemanfaatan LKPD berbasis PBL dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi sistem ekskresi di MTsN Rukoh Banda Aceh.

Kata Kunci: LKPD, Problem Based Learning, Hasil Belgjar,Sistem Ekskresi

ABSTRACT

This study aims to know study results through the use of students (LKPD) based the problem based
learning to the matter excretory system.The research was carried out in MTsN Rukoh the city was
Aceh in Maret-April 2016. Methods used in research is experimental methods to a draft pretest
posttest control design. Study was conducted in the two namely VIl as a class experiment and Vi,
as a class control. An instrument used in this research using tests to appraise the outcome of student
learning about double shaped choice. An analysis of data using the independent sample t-test with the
help of spss 19.0 for windows on significant 0,05 standard .Test t show that t count>t_table study
results 7,137>2,002. Drawing conclusions utilization based LKPD based PBL can improve Student
Achievement on the matter of excretion in MTsN Rukoh Banda Aceh.

Keywords. LKPD, Problem Based Learning, Student Achievement, Excretory System

PENDAHUL UAN
iologi merupakan bagian dari Sains,
memiliki peranan penting dalam
peningkatan mutu pendidikan,
khususnya dalam menghasilkan siswa
yang berkualitas. Bidang biologi semakin
berkembang menuntut guru untuk lebih kreatif
dalam meningkatkan keterampilan proses sains,
dan hasil belgar siswa dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Untuk mencapai keberhasilan
proses pembelgjaran itu diperlukan suatu strategi
pembelgjaran yang tepat, dan cermat dengan
menggunakan model pembelgjaran dan bahan

pembelgaran yang bervarias pada kegiatan
pembelgaran agar kompetensi dasar indikator
pembel gjaran tercapai.

Menurut Majid (2005) salah satu upaya
guru agar tercapainya proses pembelgaran yaitu
menggunakan bahan gar. Bahan gjar terdiri atas
beberapa bentuk, yaitu bahan gar cetak, audio,
audio visual, dan interaktif. Salah satu bentuk
bahan gar cetak adalah Lembar Kerja Peserta
didik (LKPD), yaitu lembaran-lembaran berisi
tugas yang harus dikerjakan siswa.Untuk
mendapatkan LKPD yang sesua dengan
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kebutuhan, maka perlu dikombinasikan dengan
pendekatan pembelgjaran yang sesua dengan
kebutuhan siswa. Salah satu  pendekatan
pembelgjaran yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan hasil belgar dan keterampilan
proses sains siswa adalah model Problem Based
Learning (PBL) [1]. PBL merupakan
pendekatan pembelgaran yang menygjikan
masal ah kontekstual sehingga merangsang siswa
untuk belgar. Kelebihan PBL  yaitu
meningkatkan hasil belgjar Siswa,
menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja,
motivas internal untuk belgar, dan dapat
mengembangkan hubungan interpersonal dalam
bekerja kelompok [2].

Berdasarkan observass awa di MTsN
Rukoh Banda Aceh pada semester ganjil tahun
pelgaran 2015/2016 pada pembelgaran biologi
kKhususnya pada materi sistem ekskres,
menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh siswa
pada umumnya masih di bawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM), hal ini dikarenakan
pada proses pembelgaran siswa mempelgari
biologi dengan cara menghafal. Ini terjadi
karena siswa kurang dilatihkan  untuk
memecahkan permasalahan biologi yang ada,
sehingga proses pembelgaran biologi masih

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di MTsN Rukoh
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.
Pengambilan data dilaksanakan tanggal 31
Maret sampal 28 April 2016.

Populass dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII di MTsN Rukoh Banda
Aceh yang berasal dari 5 kelas. Sedangkan
sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan
teknik purposive sampling yaitu dengan cara
memberikan soal pre-test kepada seluruh kelas
Xl yang terdiri dari 5 kelas. Selanjutnya
ditentukan dua kelas yang mempunyai nilai
ratacrata hampir sama (homogen). Setelah
didapatkan dua kelas yang mempunyai nilai
rata-rata hampir sama (homogen), dipilih secara
acak satu kelas sebagai kelas eksperimen dan
satu kelas sebagal kelas kontrol. Kelas Vlll;
berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen
dengan pembelgaran melaui pemanfaatan
LKPD berbass PBL dan VIII, berjumlah 30

didominass metode konvensional, padahal
proses pembelgjaran pada materi sistem ekskresi
menuntut adanya praktikum. Materi sistem
ekskress merupakan materi biogi yang bersifat
abstrak karena tidak bisa diamati secara
langsung proses kerjanya. Oleh karena itu, perlu
adanya praktikum secara langsung dengan
pedoman LKPD yang berbasis model PBL agar
terciptanya suasana belgjar yang menyenangkan
sehingga mampu meningkatkan hasil belgar
siswa pada materi sistem ekskresi.

Kegiatan pembelgjaran guru sebenarnya
sudah menyediakan LKPD, namun LKPD masih
bersifat sederhana, belum terlihat adanya
aktifitas yang merangsang kemampuan berpikir
tingkat tinggi dari siswa. Karena itu diperlukan
LKPD yang berbasis strategi pembelgjaran yang
dapat merangsang kemampuan berpikir siswa
dadam menyelesakan masaah yang akan
berdampak pada hasil belgar siswapada materi
sistem ekskresi manusia.

Tujuan Pendlitian ini adalah untuk
mengetahui  peningkatan hasil belgar siswa
melalui pemanfaatan LKPD berbasis PBL pada
materi sistem ekskress di MTsN Rukoh Kota
Banda Aceh.

siswa sebagai kelas kontrol  dengan
pembel gjaran konvensional.
Untuk  memperoleh  data, peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data berupa
tes tertulis sebanyak 30 butir soal pilihan ganda
untuk menila hasil belgjar dalam bentuk pretest-
posttest. Data kuantitatif berupa skor tes awal
dan tes akhir dengan langkah-langkah sebagal
berikut:
a. Menentukan skor tes hasil belgar
Skor dihitung berdasarkan jawaban
siswa yang benar sgja. Skor yang diperoleh

kemudian diubah menjadi nilai dengan
ketentuan :
NilaiSiswa = SkorSswa___ 1+ 100 %

Skoryangdiharapkan
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b. Perhitungan Gain Ternormalisasi (N-Gain)
Menghitung skor Gain yang
dinormalisasi berdasarkan rumus menurut
Meltzer (2008) yaitu :

_ SkorPostest—Skor Pretest

N-Gan = x 100 %
Skor Maks—Skor Pretest

Keterangan:

Tinggi = N-Gain> 70

Sedang =30< N-Gain< 70

Rendah = N-Gain < 30 [3]

Skor rata-rata ternormalisasi (N-Gain)

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
digunakan sebagal data untuk
membandingkan hasil belgjar siswa dilakukan
dengan uji-t. Sebagaimana persyaratan uji-t
data antara kelas eksperimen dan kelas control
harus didistribusikan normal dan memiliki
varian yang sama (homogen). Jenis yang
digunakan adalah uji-t sampel bebas
(Independent Sampel t- Test).

c. Melakukan uji prasyarat, yaitu uji hormalitas
rata-rata pretest dan rata-rata posttest yang
dilakukan dengan SPSS 16.0 vyaitu uji
Shapiro-Wilk dengan taraf signifikans uj
adalah a = 0.05. Kriterianya, jika signifikansi
yang diperoleh >a, maka data berdistribusi
normal. Sedangkan jika yang diperoleh <a,
maka data tidak berdistribus normal. Selain
itu dilakukan uji homogenitas antara varian
pretest dengan varian posttest. Hasil uji
homogenitas  dapat  diketahui  dengan
membandingkan nilai signifikansi pada Sig.
Dalam tabel Test of Homogenity of Varians
dengan taraf signifikans uji adalah a = 0.05.
Kriterianya, jika signifikansi yang diperoleh
>a, maka kedua varians sama (homogen).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belgar siswa pada penelitian ini
meliputi pretes, posttest, dan N-gain untuk
mengetahui  peningkatan hasil belgar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk
melihat perbedaan rata-rata kemampuan awal
dan kemampuan akhir siswa antara kelas

Sedangkan jika yang dperoleh <a, maka
kedua varians berbeda.

d. Jka hasil uji normalitas dan homogenitas
menunjukkan data berdistribusi normal dan
homogen, maka dilanjutkan uji parametrik,
yaitu uji beda dua rata-rata dengan uji-t).
Tetapi jika data tidak berdistribusi normal,
maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji
U Mann Whitney. Jenis uji-t yang digunakan
adalah uji-t sampel bebas atau uji-t terpisah
(Independent Sampel t- Test), yang dilakukan
dengan SPSS 16.0 fpr window. Pengujian di
lakukan pada taraf signifikan 5% dengan
ketentan terima Ho jika probabilitas (Sig,.) <
0.05 dan tolak Ho jika nilai probabilitas (Sig.)
> 0.05. Adapun rumus uji-t yang digunakan
adalah:

X—y

Jszxy (ﬁ +

I =

1
N_y)

Keterangan:
t = Nila1 uji-t
X = Nilal rata-rata N-gain pretest
y = Nilal rata-rata N-gain posttest
s?xy = Standar deviasi kuadrat
Nx = Jumlah sampel kelas kontrol
Ny = Jumlah sampel kelas eksperimen [4].

e. Pengujian hipotesis, hipotesis diuji secara
statistik dengan menggunakan rumus uji-t,
untuk menentukan nilai t statistik tabel,
digunakan taraf signifikan o =0,05 dengan
dergat bebas dk= (n-k-1), Dengan kriteria
pengujian adalah diterima Ho Jikat hiyyng< tiabe,
dan diterimaHajikat piwng> tiael-

eksperimen dengan kelas kontrol dapat dilihat
pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan
bahwa rata-rata skor pretest kelas eksperimen
adalah 44,87 dan rata-rata kelas kontrol adalah
44,47. Sedangkan posttest kelas eksperimen
83,70 dan kelas kontrol adalah 73,03.
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Gambar 1. Rata-rata Skor Pretest, Postest, Gain dan N-Gain antara Kelas ksperimen dan Kelas
Kontrol.

Nilai Gain untuk kelas eksperimen 34,23 Untuk lebih memperjelas perbedaan nilai rata-
dan kelas kontrol 29,00. Sedangkan N-Gain rata kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
kelas eksperimen 76,53 dan kelas kontol 60,67. dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Beda Rata-rata Pretest dan Postest Hasil Belgar Siswa pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
K elompok Normalitas Homogenitas
Rata-Rata Kelas Ekgp f(?,ﬁts EEI;? Kdlas Kont (E}Izs(,)pngan Signifikasi
Pretest Hasl 44,87 4447 Sig 0,260 Sig Sig (2 tailed) Tidak signifikan
Belgar >0,05 0,165>0,05 0,725>0,05 ty; (1,358)<tize
(2,002)
Sig (2
tailed),180>0,05
Postes Hasll 83,70 73,03 Sig Sig 0,246 Sig (2 tailed) Signifikan
Belgar 0,415>0,0 >0,05 0,851>0,05 t(6,526)>tizpe
5 (2,002)
Sig. (2 taled)
0,000 < 0,05
N-gain 76,53 60,67 Sig Sig 0,36 > Sig (2talled) Signifikan
(Hasl 0,525> 0,05 0,190>0,05  tt(7,137)>tiape
Belgjar) 0,05 (2,002)
Sig. (2 taled)
0,000 < 0,05
Keterangan :

Eksp = Kelas Eksperimen, Kont = Kelas Kontrol
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Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 1
dan pada Tabell menunjukkan bahwa rata-rata
nilai pretes siswa di kelas eksperimen (44,87)
dan kontrol (44,47). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan kedua kelas ini masih rendah. Hasll
uji normalitas kelas eksperimen sig 0,260>
0,05dan untuk kelas kontrol 0,165> 0,05 artinya
data berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji
homogenitas adalah 0,725> 0,05 yang berarti
data homogen. Dan hasil uji-t menunjukkan
bahwa t-hit < t-tabel (1,358< 2,002) dan Sig (2-
tailed) 0,180> 0,05 yang menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara
pretest kelas kontrol dan pretest kelas
eksperimen, artinya kemampuan awa yang
dimiliki siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah sama.

Sedangkan hasil analisis kemampuan akhir
hasil belgar siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan bahwa rata-rata nilai
postest siswa kelas eksperimen (83,70) dan
kontrol (73,03). Hasll signifikasi pada taraf a
0,05 dengan uji-t dan hasilnya adalah t-hit > t-
tabel (6,526 >2,002) dengan Sig (2-tailed) 0,00
> 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
signifikan, artinya ada perbedaan peningkatan
hasil belgar kelas eksperimen dibandingkan
dengan kelas kontrol. Sedangkan untuk hasil uji
beda rata-rata N-Gain dan uji signifikans yang
dianalisis dengan uji —t, terlihat bahwa t-hit >t-
table (7,137> 2,002). Hal ini menunjukkan
bahwa data signifikan atau berbeda nyata.

Hasil analisis data menunjukan bahwa
pemanfaatan LKPD berbasis PBL dapat
memberikan peningkatan yang tinggi terhadap
hasil belgar siswa kelas Eksperimen (VIil3)
MTsN Rukoh. Nila N-Gain dari setiap
kemampuan hasil belgar siswa pada kelas
eksperimen (76,53) lebih tinggi dari pada kelas
kontrol (60,67). Dengan demikian pembelgaran
kelas eksperimen lebih efektif dari pada kelas
kontrol. Hal ini tampak dari hasil uji signifikasi.
Perbedaan selisih dari nilai rata-ratates awal dan
tes akhir merupakan hasil pencapaian yang nyata
sebagai peningkatan dari pemanfaatan LKPD
berbasis PBL. West et al. (2013) berpendapat
bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan
kreatif siswa [5]. Beberapa penelitian juga
memberikan dampak positif tentang
implementasi PBL dalam pembelgaran. Putera
(2012) menyimpulkan bahwa hasil belgar

biologi siswa yang menggunakan PBL lebih
tinggi daripada siswa yang menggunakan
pembelgjaran langsung [6].

Kelas eksperimen dengan kelas kontrol
berbeda peningkatan hasil belgar siswa
dikarenakan proses pembelgaran yang tidak
sama. Proses pembelgaran kelas eksperimen
dengan memanfaatkan LKPD yang berbasis
model PBL, yakni guru menjelaskan materi
secara singkat dan memberikan masalah terkait
materi sistem ekskresi kemudian siswa mencari
jawaban dari permasalahan yan diberikan oleh
guru, kemudian guru memberikan LKPD yang
berbasis praktikum, siswa melakukan praktikum
dan diskusi hasil praktikum, setigp kegiatan
praktikum siswa dinila dengan rubrik
keterampilan proses sains.

Proses pembelgaran model PBL juga
mempunyal kekurangan, yaitu sering terjadi
kesalahan konsep, dan memerlukan waktu yang
lebih banyak. Senada dengan pendapat Putra
(2013) yang menyatakan bahwa tidak semua
materi pelgaran mampu diterapkan dengan
model Problem Based Learning, memerlukan
waktu dan dana yang lebih banyak, dan tidak
tercapainya tujuan dari metode bagi siswa yang
malas. Siswa yang belgar memecahkan suatu
masalah akan membuat mereka menerapkan
pengetahuan yangdimilikinya atau berusaha
mengetahui pengetahuan yang diperlukannya.
PBL juga dapat meningkatkan keterampilan
proses sains siswa, menumbuhkan inisiatif siswa
dalam bekerja, motivasi internal untukbelgjar,
dan dapat  mengembangkan  hubungan
interpersonal dalam bekerja kelompok [7].

Sedangkan pembelgaran pada kelas
kontrol secara konvensional yaitu secara metode
ceramah, dimana siswa mendengarkan
penjelasan materi dari guru kemudian
menyelesaikan LKPD materi sistem ekskresi
kemudian berdiskusi. Pada kelas kontrol tidak
melakukan  praktikum, sehingga  proses
pembel gjarannya berdampak pada hasil belgar
siswa yang kurang efesien dan kurang optimal
sehingga hasil belgjarnya lebih rendah dari pada
kelas eksperimen. Akan tetapi kemampuan hasil
belggar pada kelas kontol juga meningkat
daripada kemampuan awal. Hal ini disebabkan
adanya perlakuan proses pembelgaran yang
telan diberikan oleh guru. Akan tetapi hasl
belgar yang diperoleh belum memenuhi KKM.
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Pemanfaatan LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL) dimaksudkan untuk
meningkatkan partisipasi dan prestasi belgar
siswa karena melalui pembelgaran ini siswa
belgar bagaimana menggunakan konsep dan
proses interaksi untuk menilai apa yang mereka
ketahui, mengidentifikass apa yang ingin
diketahui, mengumpulkan informasi dan secara
kolaborasi mengevaluasi hipotesisnya
berdasarkan data yang telah dikumpulkan [8].
Pembelgaran juga berfokus pada masalah
sehingga materi yang dipelgari siswa spesifik
dan terarah serta membantu sSiswa Slam
menstranfer pengetahuannya untuk memahami
masalah dunia nyata sehingga Siswa
memperoleh pengetahuan dan konsep yang
nyata dari materi pelgaran yang diberikan.

Beberapa penelitian yang relevan, seperti
Nurichah dkk (2012) menyimpulkan bahwa
pembelgaran menggunakan LKPD berbasis
keterampilan proses dapat meningkatkan hasil
belgar peserta  didik pada  materi
keanekaragaman hayati [9]. Abriyanti dkk.
(2013) menunjukkan bahwa penerapan LKPD

KESIMPULAN

Terdapat peningkatan hasil belgar siswa
melalui pemanfaatan LKPD berbasis PBL pada
materi sistem ekskresi di MTsN Rukoh Banda
Aceh. Bagi pendliti selanjutnya hendaknya dapat
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